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Abstract

This study aims to find out: (1) The history of the emergence of the sange serri myth in the
mapatappe process of the Bugis Tribe in Noling Village, Bupon Subdistrict, Luwu Regency, (2)
The Bugis Tribe belief system in Noling Village in the myth of sange serri in the mapatappe
process, (3) Implications trust in the myth of Sange Serri in the process of mapatappe. The
technique of data collection is done through documentation, observation, and interviews and
the data is processed using descriptive qualitative methods. The results of the study show: (1)
The emergence of the myth of Sange Serri in the mapatappe process stems from the
knowledge of the community about the meaning of the house which is divided into three parts
and especially those relating to the roof or zinc. In line with that there is also the belief of the
ancestors about crop failures that occur when not completing the mapatappe process in a
day. The mapatappe myth is still believed by the local community as a heritage of their
ancestors. (2) Reasons for the Bugis Tribe to still believe in the myth of Sange Serri in the
mapatappe process, because there is a personal experience of the community about the
consequences of the myth of mapatappe such as crop failure if it cannot complete the
mapatappe in a day. (3) The implication of this belief has a positive impact, namely the Noling
community is still very thick with the culture of mutual cooperation, while the negative
impact is the existence of material losses and lack of knowledge of people who believe in the
myth of mapatappe.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Sejarah munculnya mitos sange serri dalam
proses mapatappe pada Suku Bugis di Kelurahan Noling Kecamatan Bupon Kabupaten
Luwu, (2) Sistem kepercayaan Suku Bugis di Kelurahan Noling pada mitos sange serri
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dalam proses mapatappe, (3) Implikasi kepercayaan terhadap mitos sange serri dalam
proses mapatappe. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi,
dan wawancara serta data diolah menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) Munculnya mitos Sange Serri dalam proses mapatappe
berawal dari pengetahuan masyarakat tentang adanya makna rumah yang terbagi menjadi
tiga bagian dan apalagi yang berkaitan dengan atap atau seng. Sejalan dengan itu terdapat
juga dari kepercayaan nenek moyang tentang kegagalan panen yang terjadi ketika tidak
menyelesaikan proses mapatappe dalam sehari. Mitos mapatappe hingga sekarang ini
masih dipercayai oleh masyarakat setempat sebagai warisan nenek moyang mereka. (2)
Alasan Suku Bugis masih mempercayai mitos Sange Serri dalam proses mapatappe, karena
ada pengalaman pribadi masyarakat tentang akibat yang ditimbulkan dari mitos
mapatappe seperti kegagalan panen apabila tidak dapat menyelesaikan mapatappe dalam
sehari. (3) Implikasi kepercayaan ini memiliki dampak positif yaitu masyarakat Noling
masih sangat kental dengan kebudayaan gotong royong, sedangkan dampak negatifnya
yakni adanya kerugian materil dan kurangnya pengetahuan masyarakat yang percaya pada
mitos mapatappe.
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